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Abstrak: Limbah tanaman kakao dan daun kelor biasanya hanya dibuang dan dapat mengganggu
lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Limbah kulit kakao mengandung nitrogen, kalsium dan
magnesium yang tinggi. Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik
cair untuk memicu pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi dan
interval penggunaan pupuk organik cair kombinasi daun kelor dan kulit kakao terbaik untuk
pertumbuhan tanaman bayam. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan dua faktor,
faktor 1 yaitu pupuk (P1=40%, P2=50%, dan P3=60%), faktor 2 interval penyiraman (I1=3 hari sekali,
12=4 hari sekali, dan 13=5 hari sekali) dengan 9 perlakuan dan 2 kali ulangan. Parameter yang diamati
yaitu tinggi batang, jumlah daun, dan berat basah. Pengamatan dilakukan dua minggu sekali selama satu
bulan.. Data hasil perlakuan dianalisis dengan ANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tinggi batang yaitu pada P3I1, sedangkan perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan jumlah daun dan berat basah yaitu pada P113. Terdapat pengaruh interaksi antara pupuk
dengan interval penyiraman terhadap pertumbuhan tinggi batang dan jumlah daun. Akan tetapi, pada

pertumbuhan berat basah tidak ada pengaruh interaksi antara dua faktor tersebut.

Kata Kunci: Pertumbuhan tanaman bayam, Pupuk Organik Cair, Tanaman Kakao, Tanaman Kelor

PENDAHULUAN
Pupuk adalah suatu material yang mengandung zat hara dan berfungsi dalam proses pertumbuhan

tanaman. Dengan pemberian pupuk yang cukup pada tanaman maka tanaman tersebut akan tumbuh dan
berkembang secara optimal dan tercukupi ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan.

Namun perlu diketahui penggunaan pupuk buatan yang berlebihan dapat merusak sifat fisik, kimiawi,
dan biologi tanah. Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan pupuk alami atau pupuk organik untuk
mengembalikan kesuburan tanah. Pupuk organik berasal dari sisa-sisalimbah tanaman salah satunya adalah
limbah tanaman kakao. Tanaman kakao merupakan tanaman perkebunan yang umumnya tumbuh di tempat
tropis. Bagian tanaman ini yang sering digunakan yaitu pada bijinya diolah sebagai bahan baku pembuatan
bubuk coklat.

Di jawa timur khususnya kabupaten pacitan jumlah produksi kakao mencapai 4.192 ton setiap
bulannya. (dinas pertanian pacitan,2014). Untuk penggunaan yang lebih bermanfaat maka limbah kulit
kakao dapat diolah sebagai pupuk atau kompos, karena pada kulit kakao mengandung zat hara yang tinggi.
Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh didiek danyufnal (2004) yang menguji
tentang kompos kulit kakao menyatakan bahwa kompos kulit buah kakao mempunyai ph 5,4, n total 1,30%,
¢ organik 33,71%, p205 0,186%, k20 5,5%, cao 0,23%, dan mgo 0,59%.

Selain limbah kulit kakao yang belum dimanfaatkan secara maksimal ada beberapa limbah tanaman lain
yang dapat digunakan secara optimal yaitu tanaman kelor. Manfaat daun kelor ternyata sangat banyak salah
satunya dapat digunakan sebagai pupuk cair yang dapat merangsang laju pertumbuhan hormon sitokinin
pada tanaman (Krisnadi,2012).
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Menurut Foidle (2001) menyatakan bahwa pengolahan daun kelor sebagai pupuk dapat digunakan
dengan cara diekstrak. Ekstrak daun kelor digunakan untuk mempercepat laju pertumbuhan tanaman secara
alami daun kelor digunakan sebagai pupuk cair yang diujikan keberbagai tanaman seperti kacang tanah,
kedelai, dan jagung. Hasilnya sangat signifikan pada hasil panen tanaman yang diberi pupuk cair daun kelor
yaitu sebesar 20-35% lebih besar dari pada hasil panen tanaman tanpa diberi pupuk cair daun kelor.

Mengingat potensi limbah kulit kakao dan daun kelor sangat besar,yaitu dapat menggantikan unsur hara
tanah yang hilang dikarenakan oleh proses oksidasi biologis dalam tanah, maka dari itu kombinasi
pembuatan pupuk organik cair dari daun kelor dan kulit buah kakao saling bersinergis untuk optimalisasi
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian tentang “ Pengaruh
Penggunaan Pupuk Organik Cair Daun Kelor Dengan Penambahan Ekstrak Limbah Kulit Kakao Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Bayam”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium dan Greenhouse FKIP Biologi dari bulan Desember 2015 sampai

Januari 2016. Metode penelitian dengan menggunakan metode eksperimen dan rancangan percobaan
menggunakan 2 faktor.

Faktor 1: Pupuk organik cair (P)

Py :40% pupuk cair dan 60% air

P,  :50% pupuk cair dan 50% air

P3  :60% pupuk cair dan 40% air

Faktor 2 : interval penggunaan pupuk organik cair
Ii : Penyiraman pupuk organik cair 3 hari sekali

I, : Penyiraman pupuk organik cair 4 hari sekali

I3 : Penyiraman pupuk organik cair 5 hari sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1.1 Tabel.l1 Rerata Pertumbuhan Tanaman Bayam Sampai Minggu ke-4
Pertumbuhan tanaman bayam

perlakuan Rerata tinggi Rerata Rerata berat basah

batang (cm) jumlah  daun (gram)

(helai)

P111 8,4+0,92 7,5+0,57 3,512+ 0,26
P2 11 8+0,85 8+0,57 3,103 £ 0,75
P311 10,35+ 0,76** 8,5+ 1,52%* 4,170 + 0,36**
P112 7,95+ 0,50 7,5+0,57 3,483 +£0,26
P2 12 7,75 £ 0,94 7,5+0,57 3,716 £ 0,26
P3 12 7,75 £ 0,61 7,5+0,57 3,545+ 0,30
P113 7+0,35% 7+0,57* 2,569 + 0,25*
P2 13 7,55+0,95 7,5+1,00 3,069 + 0,40
P313 7,1 £0,40 8+0,57 3,599 + 0,25

keterangan : ** Pertumbuhan Tanaman dengan rerata tertinggi
*Pertumbuhan tanaman dengan rerata terendah
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Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa tinggi batang tanaman bayam yang diberi perlakuan dengan
pupuk organik dari kulit kakao dan daun kelor, selama minggu ke-4 masa tanam. Tinggi batang tanaman pada
minggu ke-4 menunjukkan variasi pada setiap perlakuannya. Pada perlakuan P3I1 (Pupuk 60% dengan interval
penyiraman 3 hari sekali) menunjukkan tinggi batang paling optimal denganrerata tinggi batang tanaman bayam
sebanyak 10,35 cm dan terendah pada perlakuan P113 dengan rerata pertambahan tinggi batang tanaman bayam?7
cm.

Sedangkan jumlah daun tanaman bayam yang diberi perlakuan dengan pupuk organik dari kulit kakao
dan daun kelor, setelah minggu ke-4 masa tanam. Rerata jumlah daun tanaman bayam minggu ke-4
menunjukkan variasi pada setiap perlakuannya. Pada minggu ke-4 rerata jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan P3I1 (pupuk 60% dengan interval penyiraman 3 hari sekali) sebanyak 8,5 helai, sedangkan terendah
pada perlakuan P113 dengan jumlah 7 helai daun.

Kemudian berat basah tanaman bayam yang diberi perlakuan dengan pupuk organik dari kulit kakao dan
daun kelor, selama 4 minggu masa tanam. Pengamatan berat basah diperoleh dari sebelum pengamatan sampai
minggu ke-4. Berat basah tanaman bayam menunjukkan variasi pada setiap perlakuannya.

Pada minggu ke-4 berat basah tanaman bayam terbanyak terdapat pada perlakuan P3I1 (Pupuk 60%
dengan interval penyiraman 3 hari sekali) dengan rerata sebanyak 4,170 gram, sedangkan rerata terendah pada
perlakuan P113 yaitu 2,569gram.

a. Uji Hipotesis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis sidik ragam (Anava Dua Jalur) untuk
mengetahui apakah ada pengaruh dari masing-masing perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut jika
perlakuan menunjukkan adanya pengaruh. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar

perlakuan, adapun hasilnya sebagai berikut

Tabel 2. Hasil Anava Dua Jalur Tinggi Batang Minggu ke-4

Sumber Db JK KT F hit F tabel Sig Keputusan
variasi

A=Pupuk 2 1,790 0,895 1,649 3,555 0,220 H,diterima
B = Interval 2 5432 2716 5,005* 3,555 0,019 H.ditolak
AB = Interaksi 4 1,346 0,336 0,620 2,928 0,679 Hoditerima
Galat 18 9,767 0,543

Total 26 189,0

Keterangan : * berbeda nyata pada taraf signifikansi 5%

Dari tabel di atas menunjukkan nilai sig pada interval waktu penyiraman adalah 0,019 yang kemudian di

bandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka nilai sig 0,019<0,05.
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Hal ini dapat dilihat dalam F hitung interval>F tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 5,005>3,555 artinya

signifikan yaitu ada pengaruh interval waktu penyiraman terhadap tinggi tanaman bayam.

Tabel 3 Hasil Uji Anava Dua Jalur Jumlah Daun Pada Minggu ke-4

Sumber Db JK KT F hit F tabel Sig keputusan
variasi
A=Pupuk 2 12,076 6,037 9,588 3,555 0,001 H.ditolak

B= interval 2 12,519 6,259  9,941* 3,555 0,001 H.ditolak
AB = interaksi 4 14,593 3,648 5,794 2,928 0,004 H.ditolak
Galat 18 11,333 0,630

Total 26 104,000

Keterangan = * berbeda nyata pada taraf signifikansi 5%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig, pada konsentrasi, interval waktu penyiraman dan
interaksi ke dua faktor memiliki nilai signifikansi yang rendah dan kemudian dibandingkan dengan taraf
signifikansi 0,05 maka nilai sig kurang dari 0,05. Hal ini juga dapat dilihat pada F hitung >F tabel taraf
signifikansi 5% artinya signifikan yaitu ada pengaruh pemberian pupuk, interval waktu penyiraman dan

interaksi ke dua faktor terhadap jumlah daun tanaman bayam.

Tabel 4. Hasil Uji Anava Dua Jalur Berat Basah Pada Minggu Ke-4

Sumber Db JK KT F hit F tabel Sig keputusan
variasi
A=Pupuk 2 3,281 1,640 11,386* 3,555 0,001 Hditolak

B= interval 2 0,039 0,019 0,134 3,555 0,876  H,diterima
AB = interaksi 4 1,353 0,338 2,347 2,928 0,093  H,diterima
Galat 18 2,593 0,144

Total 26 516,000

Keterangan = *berbeda nyata pada taraf signifikansi 5%.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig, pada konsentrasi adalah 0,001 yang kemudian

dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka nilai sig 0,001 > 0,05.
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Hal ini juga dapat dilihat pada F hitung konsentrasi>F tabel taraf signifikansi 5% yaitu
11,386>3,555 artinya signifikan yaitu ada pengaruh pemberian pupuk terhadap pertambahan berat basah

tanaman bayam.

PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman

Dari hasil penelitian tentang pengaruh interval waktu penyiraman terhadap pertumbuhan tinggi
batang tanaman bayam diperoleh bahwa rerata pertumbuhan tinggi batang menunjukkan pertumbuhan yang

nyata pada tabel 4.1. Pertumbuhan tinggi batang juga dapat dilihat pada gambar 4.1 seperti di bawah ini.
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Berdasarkan gambar di atas menyebutkan bahwa ada perbedaan tinggi batang tanaman bayam. Tinggi
batang tanaman yang tertinggi pada perlakuan I1P3 dengan rerata tinggi batang sebanyak 10,35 cm.
Sedangkan tinggi batang yang terendah diketahui dari perlakuan I3P1 dengan rerata tinggi batang sebanyak 7
cm.

Pada minggu ke-2 setelah masa tanar- ~-~“1mbahan tinggi batang terlihat jelas, karena tanaman yang
telah diberi perlakuan dapat beradaptasi dengan cepat selain itu pada perlakuan P311 dengan perbedaan 60%
pupuk lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman karena kandungan nitrogen (N),
phosphor (P) dan kalium (K) lebih banyak.

Nitrogen sangat penting untuk pertumbuhan tanaman karena kadar nitrogen yang cukup dapat
menyediakan unsur hara dalam tanah dan mampu memperbaiki sifat fisik sehingga tanah dapat dengan
mudah ditembus oleh perakaran tanaman. Sesuai dengan pendapat Lakitan (1996) tanaman menyatakan
bahwa kadar senyawa nitrogen yang memadai akan berpengaruh terhadap kontribusi hara yang berasal dari
pupuk tersebut, karena N merupakan penyusun klorofil sehingga nilai klorofil meningkat maka fotosintesis
akan meningkat pula. N adalah bahan dasar yang diperlukan untuk membentuk asam amino dan protein yang
dapat dimanfaatkan untuk metabolisme tanaman dan akhirnya mempengaruhi pertumbuhan organ-organ
tanaman seperti batang, akar dan daun. Dari hasil pengamatan pada minggu ke-4 pengaruh perbedaan
konsentrasi pupuk dan interval waktu penyiraman terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman bayam juga
terlihat jelas. Peningkatan pertumbuhan pada minggu ke-4 terjadi karena kebutuhan nutrisi yang diperlukan
tanaman juga semakin banyak. Ditinjau dari beberapa perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan yang paling

optimal atau berpengaruh nyata adalah pada perlakuan P3I1 (Pupuk60% dengan interval penyiraman 3 hari
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sekali) sedangkan pengaruh yang tidak nyata pada perlakuan P112 (Pupuk 40% dengan interval penyiraman
4 hari sekali).

Hal ini dikarenakan pemberian dosis pupuk yang lebih sedikit dibanding prosentase air
menyebabkan berkurangnya unsur hara yang berakibat pada pertumbuhan tinggi batang tanaman. Selain itu
waktu penyiraman yang tidak sesuai juga dapat menghambat proses fisiologi pada tanaman. Hal ini sesuai
dengan penelitian Mahmud (2006) yang menyatakan bahwa keadaan media yang terlalu basah atau terlalu
kering dapat menghambat pertumbuhan tanaman, karena mulai terjadi gangguan fisiologi contohnya
transportasi air dan hara.

2. Jumlah Daun

Selain tinggi batang, untuk mengetahui pertumbuhan tanaman juga dapat dilihat dari variabel
jumlah daunnya yang merupakan komponen pertumbuhan. Dari hasil penelitian tentang pengaruh perbedaan
konsentrasi pupuk dan interval waktu penyiraman memperoleh bahwa sampai minggu ke-4, pertumbuhan

jumlah daun menunjukkan pertumbuhan yang nyata seperti pada gambar 4.2 seperti di bawah ini.
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Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa ada perbedaan jumlah daun tanaman bayam. Jumlah daun
tanaman bayam yang terbanyak pada perlakuan 11P3 dengan rerata pertambahan jumlah daun sebanyak 8,5
helai. Sedangkan pertambahan jumlah daun yang sedikit diketahui dari perlakuan I3P1 dengan rerata jumlah
daun sebanyak 7 helai.

Bertambahnya jumlah daun pada minggu-4 dapat meningkatkan laju fotosintesis, dengan begitu
dapat dikatakan bahwa jumlah daun yang sedikit dapat mengganggu proses fotosintesis karena disebabkan
sedikitnya klorofil yang terdapat pada tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Kuswandi,2010 yang
menyatakan bahwa dengan meningkatnya jumlah klorofil dan jumlah daun yang terbentuk maka proses
fotosintesis berjalan dengan baik dan fotosintat yang dihasilkan akan lebih tinggi sehingga pertumbuhan pun
semakin baik.

Pertumbuhan jumlah daun yang optimal terdapat pada perlakuan P3I1. Pada dosis pemberian
pupuk dengan konsentrasi 60% lebih berpengaruh terhadap jumlah daun dikarenakan adanya kandungan
NPK yang cukup pada pupuk organik tersebut.Selain senyawa N yang dapat memicu pertumbuhan tanaman,

terdapat senyawa P yang tidak kalah penting perananannya untuk pertumbuhan tanaman khususnya jumlah
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daun. Hal ini sesuai dengan penelitian Liferdi tahun 2009 yang membuktikan bahwa pemberian unsur P yang
mencapai 50 ppm meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun.

Peningkatan jumlah daun berhubungan erat dengan peranan unsur P dalam pembentukan sel baru
pada jaringan yang sedang tumbuh. Sedangkan untuk interval waktu dalam pertumbuhan jumlah daun yang
optimal adalah penyiraman 3 hari sekali. Hal ini dikarenakan oleh jarak waktu penyiraman jika terlalu lama
dapat mengakibatkan tanah menjadi kering sehingga tanaman kekurangan nutrisi danjika terlalu basah juga
dapat mengganggu proses fisiologi pada tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan.Sesuai dengan
pendapat Hardjadi (1998), menyatakan bahwa penyiraman yang terlalu lama dapat mengurangi kelembaban
tanah sehingga menyebabkan kadar air yang ada di akar dan batang juga berkurang. Hal ini juga sependapat
dengan penelitian Asrul (2011) bahwa, pertumbuhan tanaman sangat dibatasi oleh ketersediaan air dan juga
pemenuhan kebutuhan air untuk digunakan dalam pertumbuhan harus dalam keadaan optimum, artinya harus
terjadi kesinambungan penggunaan dan pengeluaran air yang selanjutnya merangsang pertumbuhan
metabolisme yang digunakan untuk pertumbuhan bagian tanaman seperti tinggi batang dan lebar daun.

3. Dberat basah
Pertambahan berat basah pada tanaman bayam pada minggu ke-4 dapat terlihat pada gambar 4.3 di bawah
ini.
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Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa ada perbedaan berat basah tanaman bayam. Berat basah
tanaman bayam yang terbanyak pada perlakuan I1P3 dengan rerata sebanyak 4,170 gram. Sedangkan berat
basah yang terendah diketahui dari perlakuan I3P1 dengan rerata sebanyak 2,569 gram setelah 4 minggu
perlakuan.

Berat basah tanaman bayam dipengaruhi oleh jumlah daun tanaman bayam, semakin banyak jumlah
daun pada tanaman maka akan semakin banyak berat basah tanaman. Tingginya angka pada pengukuran

berat basah menunjukkan pengaruh perlakuan terhadap kualitas tanaman yang dihasilkan.

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa signifikansi pada perbedaan konsentrasi adalah 0,001
nilai ini berada dibawah taraf signifikansi 0,05 ( 0,001 < 0,05) yang berarti signifikan yaitu ada pengaruh
pemberian pupuk terhadap pertumbuhan tanaman. Selain itu dapat dilihat pada diagram pertambahan berat
basah yang berpengaruh sangat nyata adalah perlakuan P3I1 hasil ini sepadan dengan dua parameter yang

lain. Peningkatan bobot basah yang tertinggi pada perlakuan P3I1 disebabkan karena bahan organik di dalam
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pupuk organik yang digunakan sudah optimal sehingga ketersediaan unsur haranya cukup baik untuk dapat
mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu dengan banyaknya dosis pupuk yang diberikan semakin
menambah kadar NPK pada tanaman.

Selain ada kandungan nutrisi yang cukup, hasil analisis kimia pupuk organik kulit kakao
kombinasi daun kelor menghasilkan nitrogen sebanyak 0,25%, phosfor 480,30 ppm, dan kalium 414,38 ppm.
Hasil ini didukung dengan penelitian Santi, 2005 yang dilakukan di laboratorium dan Penelitian UPP SDA
Hayati Unpad menunjukkan bahwa kandungan nitrogen pada kakao mencapai 3, 57 %, phosfor 1,25 % dan
kalium 0,77%. Hasil analisis tersebut dapat memicu pertumbuhan tanaman secara optimal dikarenakan
cukupnya nutrisi dan bahan organik yang dibutuhkan oleh tanaman.

Unsur-unsur tersebut merupakan unsur mutlak yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Hal
ini sesuai dengan Rosmarkam dan Yuwono (2003) yang menyatakan bahwa nitrogen untuk pertumbuhan
vegetatif, fosfat sebagai sumber energi dan merupakan bagian dari sel, sedangkan kalium berfungsi sebagai
katalisator dalam tanaman dan juga berperan untuk translokasi karbohidrat dari daun menuju organ vegetatif
dan generatif yang lain.

Terjadinya interaksi antara pupuk organik cair dengan interval waktu yang berbeda menyebabkan
pertambahan berat basah yang sangat signifikan. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk organik cair dapat
meningkatkan substansi pada media tanam yang penting dalam menyediakan unsur hara makro dan mikro.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Setyorini (2005) yang menyatakan bahwa bahan organik penting dalam
menyediakan hara makro dan mikro Cu, Ca, Mg, dan Si meningkatkan kapasitas tukar kation tanah serta
dapat bereaksi dengan logam untuk membentuk senyawa kompleks, sehingga ion logam yang meracuni

tanaman ataupun menghambat penyediaan hara seperti Al dan Fe dapat dikurangi.

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
Simpulan
1. Pemberian pupuk organik cair dengan interval waktu penyiraman yang berbeda, memberikan pengaruh

yang nyata terhadap tinggi batang dan jumlah daun namun berpengaruh tidak nyata terhadap berat
basah tanaman bayam.

2. Perlakuan I3K1 yaitu konsentrasi 60% pupuk dibanding 40% air dengan penyiraman 3 hari sekali
memberikan hasil tertinggi pada parameter jumlah daun yang diamati yaitu dilihat dari hasil analisis
statistik dengan nilai mean mencapai 4,333 helai daun.

Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian ini dihasilkan sebuah LKS tentang pengolahan limbah yang bertujuan
sebagai media pembelajaran.

Saran

a. Usahakan dalam penggunaan pupuk organik cair kulit kakao dan daun kelor yang sesuai dengan
kebutuhan nutrisi pada tanaman.

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui kombinasi terbaik dalam meningkatkan
partumbuhan tanaman bayam pada media dan musim yang berbeda.

c. Sebaiknya dalam pembuatan pupuk organik daun kelor tidak difermentasikan dengan bahan yang
lain cukup diambil serbuknya.
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